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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penari cokek memaknai tari cokek sebagai sebuah mata pencaharian yang 

dapat membantunya dalam mendukung perekonomian keluarga. Hal ini terjadi 

karena adanya komodifikasi budaya yang membuat tari cokek berubah nilainya 

dari “nilai seni” menjadi “nilai uang”. Saat ini, tari cokek bukan lagi menjadi 

sebuah media komunikasi dengan mengungkapkan ekspresi penarinya sehingga 

tersampaikan pesan dalam tarian. Tari cokek dipandang sebagai pekerjaan yang 

dapat menghasilkan uang secara lebih mudah dan cepat. Hal ini diungkapkan oleh 

ketiga partisipan. yang mengatakan bahwa pertama kali terjun di dunia tari cokek 

karena adanya keadaan ekonomi yang tidak memadai. 

Selain itu, penari cokek juga kerap kali menggunakan kekuatan gaib untuk 

dapat membantu dirinya mencari uang di kantong orang. Melalui kekuatan gaib 

ini, mereka merasa dipermudah menari pengibing sehingga mendapatkan 

penghasilan lebih banyak. Bagi penari cokek, tari cokek saat ini sudah tidak 

mementingkan esensi dari keindahan seninya. Mereka hanya memandang uang 

yang akan diperolehnya sehingga lebih mementingkan pelayanan kepada 

pengibing dibandingkan menari sesuai aturan sebelumnya sehingga 

tersampaikannya pesan dalam sebuah tari cokek.  
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5.2. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

kekurangan lainnya akibat keterbatasan waktu, tempat, dan sumber referensi yang 

ada. Maka dari itu, peneliti membeikan beberapa saran untuk dapat 

mengembangan penelitian mengenai tari sebagai media komunikasi dan 

fenomenologi. 

1) Saran Akademis 

 Penelitian mengenai makna tari cokek bagi penari cokek dapat 

dilanjutkan kembali dengan menambah teknik pengumpulan data yaitu, 

teknik observasi secara langsung dan studi dokumentasi. Melalui teknik 

observasi partisipan secara langsung akan mendapatkan data yang lebih 

lengkap dan melimpah. Kemudian, adanya tambahan studi dokumentasi 

dapat memperkaya penelitian selanjutnya mengenai tari cokek. 

2) Saran Praktis 

Adanya penelitian ini, diharapkan pihak Pemerintah terutama 

pemerintah Kota Tangerang untuk lebih menjaga dan melestarikan hasil 

kebudayaan khas Tangerang ini. Pelestarian tari cokek dapat dilakukan 

dengan mendukung hadirnya sanggar tari cokek maupun menyediakan 

tempat untuk mengembangkan tari cokek tanpa meninggalkan essensi 

kesakralan dan pesan di dalamnya.  
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